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Pengaruh Suhu dan Jenis Solven pada Ekstraksi Zat Aktif 2,6-Oktadiena-1,8-Diol

dalam Daun Kemangi

Herliati, Anisa Rahmawati dan Tri Wibowo

Teknik Kimia, Universitas Jayabaya, Jakarta
Corresponding author: herliati@gmail.com

ABSTRACT: Basil is one of the plants that grows in the plains of Asia and America which contains an anti-bacterial
substance that is 2,6-octadiene-1,8-diol. So far, basil, as a vegetable, is used more as fresh vegetables, this of course
makes the economic value of basil leaves not optimal. This study aims to discuss the effect of temperature and type of
solvents in basil leaf extraction by reflux extraction method. The dried and mashed basil leaves were extracted by reflux
method using ethanol and hexane solvents which were able to dissolve the active substance 2,6-octadiene-1,8-diol
contained in basil leaves. The temperature variations used in this study were 50, 60, and 70°C. The extraction results
were then analyzed using Gas Chromatography to determine the quantity of the active substance that was successfully
extracted. The best results were obtained with ethanol solvent at a temperature of 70 °C, and extraction time of 180
minutes where the yield was 50.7%.

Key words : Ocimum Basilicum L., antibacteria, solvent.

ABSTRAK: Kemangi (Ocimum Basilicum L.) merupakan salah satu tanaman yang tumbuh di dataran Asia dan
Amerika yang mengandung zat anti bakteri yaitu 2,6-oktadiena-1,8-diol. Selama ini kemangi, sebagai sayuran, lebih
banyak dimanfaatkan sebagai lalapan, hal ini tentu saja membuat nilai ekonomis daun kemangi belum maksimal.
Penelitian ini bertujuan untuk membahas tentang pengaruh suhu dan jenis solven dalam ekstraksi daun kemangi dengan
metode ekstraksi refluks. Daun kemangi yang telah dikeringkan dan dihaluskan diekstrak dengan metode refluks
menggunakan pelarut etanol dan heksana yang mampu mampu melarutkan zat aktif 2,6-oktadiena-1,8-diol yang
terdapat di dalam daun kemangi. Variasi suhu yang digunakan pada penelitian ini adalah 50, 60, dan 70°C Hasil ekstrasi
kemudian dianalisis menggunakan Gas Kromatografi untuk mengetahui kuantitas dari zat aktif yang berhasil diekstrak.
Hasil terbaik diperoleh dengan pelarut etanol pada suhu 70°C, dan waktu ekstraksi 180 menit dimana yield yang
dihasilkan adalah sebesar 50,7 %.

Kata kunci : Kemangi, Anti Bakteri, solven

PENDAHULUAN

Kemangi merupakan salah satu tanaman yang
tumbuh di Indonesia. Selama ini kemangi, sebagai
sayuran, hanya dimanfaatkan sebagai lalapan. Padahal
kemangi memiliki kandungan zat anti bakteri yang baik
dalam membunuh bakteri yaitu senyawa 2,6-oktadiena-
1,8-diol. (Wijayanti, Solikhah, & Kusuma, 2015)
Menurut penelitian yang telah dilakukan sebelumnya,
daun kemangi tidak saja mengandung 2,6-oktadiena-
1,8-diol namun juga mengandung senyawa-senyawa
ekso metil kamfenilol, kamfor, fitol, linalool oksida, dan

eugenol yang dikenal dengan minyak atsiri (Wijayanti,
Solikhah, & Kusuma, 2015). Zat-zat yang disebutkan di
atas merupakan zat yang dapat dimanfaatkan sebagai
pewangi atau anti bakteri. (Radhakrishnan, T. M.,
Samuel, Krishna, & Sudhakar., 2012). Sebagai anti
bakteri, zat-zat tersebutdapat dimanfaatkan lebih lanjut,
salah satunya dapat digunakan dalam formulasi pada
pembuatan sabun mandi sebagai zat aktif. Namun
demikian, penelitian ini hanya Dbertujuan untuk
mempelajari pengaruh suhu dan jenis solvent dalam
mengekstrak zat 2,6-oktadiena-1,8-diol yang terkandung
dalam daun kemangi. (Kurniasih, 2014)
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Ekstraksi merupakan salah satu metode pemisahan
sebuah komponen yang terdapat dalam sebuah
campuran. (Ibrahim, Yuianta, & Sriherfyna, 2015).
Komponen yang akan dipisahkan, ditarik menggunakan
pelarut yang memiliki sifat melarutkan yang tinggi
terhadap komponen yang diinginkan. Komponen dan
pelarut kemudian dipisahkan dengan penguapan pada
titik didih pelarut. Salah satu metode ekstraksi yang
dikenal adalah yang disebut dengan metode ekstraksi
refluks. Menurut peneliti sebelumnya (Atikah.N, 2013),
ekstraksi refluks dicirikan dengan menggunakan kondisi
operasi pada temperatur titik pelarutnya, selama waktu
tertentu. Metode ini digunakan  untuk
mengekstraksi sampel yang memiliki tektur kasar seperti
serbuk daun kemangi. (Dhulgande, A.R.Birari, &
D.A.Dhale, 2010), (M.N.Islam, A.Sabur, R.Ahmad, &
M.E.Hoque, 2015)

Dilihat dari kemampuan melarutkan zat aktif yang
diinginkan, jenis solvent yang dipelajari pada penelitian
ini adalah etanol dan heksana. Etanol disebut juga etil
alkohol yang dipasaran dikenal dengan nama alkohol,
merupakan senyawa organik dengan rumus kimia
C,H,OH dan heksana memiliki rumus kimia Cg¢Ha.
(Handayani & M.Safaatul, 2010). Dalam kondisi suhu
ruangan etanol dan heksana berwujud cairan yang
mudah terbakar dan mudah menguap dengan titik didih
berturut-turut adalah 78 dan 69°C. Variasi temperatur
yang diamati pada penelitian ini adalah dalam kisaran
50 — 70°C. Rumus bangun zat aktif yang akan
diekstrak dapat dilihat pada Gambar 1. (Kurniasih,
2014)

sesuai

OH

Hy
Gambar 1. Rumus bangun zat 2,6-oktadiena-1,8-diol

METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilakukan dalam tiga tahapan yaitu
persiapan daun kemangi, proses ekstraksi, dan pengujian
hasil ekstraksi. Pertama daun kemangi dibersihkan lalu
sebelum dihaluskan, daun kemangi dikeringkan terlebih
dahulu di dalam oven pada suhu 110°C selama 3 jam.
Daun kemangi yang telah dikeringkan dan kemudian
ditimbang sebanyak 100 gram dapat dilihat pada Gambar
2. Pada kondisi ini dipastikan daun kemangi sudah
kering sehingga awet dalam masa penyimpanan.

(JORGE, TOLEDO, ALEJANDRO, RUTH, & NOE,
2013). Proses penghalusan daun kemangi bertujuan
untuk meningkatkan luas permukaan bidang kontak
antara pelarut dan daun sehingga memudahkan pelarut
untuk masuk ke dalam sel daun kemangi dan menarik
senyawa aktif yang diinginkan. (M.N.islam, A.Sabur,
R.Ahmad, & M.E.Hoque, 2015) tahap selanjutnya
adalah proses ekstraksi dimana 100 gram serbuk daun
kemangi diumpankan ke dalam alat ekstraksi refluks
yang dicampur dengan solven dalam perbandingan 1: 2.
Ekstraksi berlangsung dalam waktu yang bervariasi yaitu
90, 120, dan 180 menit pada variasi suhu suhu 50, 60
dan 70°C dimana sampel ditarik pada waktu yang
ditetapkan dengan variasi suhu secara bersamaan. Untuk
waktu yang lain dan solven yang berbeda dilakukan
dengan cara yang sama, sehingga pada penelitian ini
terdapat 18 sampel yang dianalisis. Diagram proses
ekstraksi  dapat  dillhat pada  Gambar 2.
(HELMENSTINE, 2017)

Gambar 2. Serbuk Kemangi kering dan penimbangan

Produk hasil ekstraksi ditampung lalu disaring untuk
diambil filtratnya. Filtrat yang terdiri dari solven dan zat
aktif lalu dievaporasi, untuk memisahkan solven,
menggunakan rotary evaporator pada suhu mendekati
titik didih masing-masing pelarut dan dengan tekanan
sebesar 350 mmHg seperti ditampilkan pada Gambar 4.

Gambar 4. Pemisahan zat aktif dari solven dengan rotary
evaporator
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Selanjutnya dilakukan analisa kuantitatif terhadap
kandungan zat aktif yang dihasilkan menggunakan Gas
Cromatography Mass Spectrometry (GC-MS). (Babu &
D.S. Sarma, 2011). GC-MS merupakan instrumen yang
biasa digunakan untuk kandungan senyawa dalam
sebuah campuran organik secara kuantitatif, dalam hal
ini khususnya senyawa organik yang bersifat volatil.
Ketika sampel dimasukkan ke dalam alat GC-MS
sebagian senyawa berubah menjadi uap. Uap tersebut
kemudian dilewatkan melalui sebuah celah dan masuk
ke dalam ruang yang ada filamen yang menghasilkan
berkas elektron dengan energi tertentu, selanjutnya uap
ini dapat dibaca dengan akurat oleh Mass Spectroscopy.
(Ibrahim, Yunianta, & Sri Herfyana, 2015)

o

— Termometer

e

J ok labu
|
distilasi

Kondensor

@
i

il | airmasuk | | penampung produk

ﬂ./ ﬂ produk

Gambar 3. Diagram Proses Refluks Distilasi

(Helmenstine, 2017)

HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian ini bermaksud untuk mengekstrak zat
aktif, 2,6-oktadiena-1,8-diol, yang terdapat dalam daun
kemangi (Ocimum Basilicum L.). Penelitian terdiri dari
beberapa tahapan yaitu diawali dengan preparasi bahan
baku seperti pengeringan dan penghalusan, tahap
selanjutnya adalah proses ekstraksi untuk menarik zat
aktif menggunakan solven dan terakhir adalah tahap
pengujian hasil ekstraksi secara kuantitatif. (Ibrahim,
Yuianta, & Sriherfyna, 2015)

Pengamatan hasil ekstraksi dilakukan pada variasi
waktu 90, 120, dan 180 menit. Dengan variasi suhu 50,
60 dan 70°C. Pengujian masing-masing sampel
dilakukan ~ menggunakan GC-MS. (Babu &
D.S.K.Sarma, 2011). Hasil analisis yang diperoleh
kemudian diolah untuk disajikan dalam % yield seperti
dapat dilihat pada Tabel 1. Yang dimaksudkan dengan
% yield di sini adalah jumlah rendemen zat aktif yang
diperoleh dibandingkan dengan zat aktif yang
seharusnya terdapat dalam daun kemangi sebeum
diekstrak.

Tabel 1 Hasil analisis 2,6-oktadiena-1,8-diol pada
Ekstraksi Daun Kemangi

Jenis | Waktu Yield (%)
Pelarut | (Menit) [ 5000 T 600c [ 70°C
Etanol 90 | 23.1 | 356 | 383

120 245 | 37.8 | 41.8
180 25.1 | 443 | 454
Heksana 90 20.8 | 26.7 | 34.6
120 28.5 | 354 | 38.6
180 304 | 383 | 40.7

Tabel 1 memperlihatkan bahwa % yield yang dihasilkan
pelarut etanol lebih besar dibandingkan dengan pelarut
heksana yaitu sebesar 45,4 % pada kondisi yang sama
atau lebih besar 10,4 %, hal ini dikarenakan relatif
polarity pelarut etanol lebih besar dinadingkan pelarut
hexana yaitu 0,654 berbanding 0,009. Relatif polarity
berkaitan erat dengan kemampuan suatu zat melarutkan,
hal ini mengakibatkan kelarutan 2,6-oktadiena-1,8-diol
dalam pelarut etanol lebih besar dibandingkan dalam
pelarut hexana. Sepanjang pengamatan selama proses
ektraksi, hasil terbaik diperoleh pada waktu eksyraksi
180 menit, ini sesuai dengan teori yang mengatakan
bahwa jika waktu kontak antara pelarut dengan bahan
aktif berlangsung relatif lebih lama maka akan jumlah
zat aktif yang akan terekstrak juga akan semakin banyak.
(M.N.Islam, A.Sabur, R.Ahmad, & M.E.Hoque, 2015)
Hal ini juga sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilaporkan oleh (Handayani & M.Safaatul, 2010)

PENGARUH SUHU PADA HASIL EKSTRAKSI
DENGAN PELARUT ETANOL

Hal yang juga diamati pada penelitian ini adalah
pengaruh suhu terhadap yield zat aktif yang dihasilkan.
Gambar 5 dan 6 memperlihatkan bahwa dengan
menggunakan baik hexana maupun etanol sebagai
pelarut, hasil terbaik keduanya diperoleh pada suhu
70°C yaitu 40,7 dan 45,4 % berturut-turut pada waktu
ekstraksi 180 menit. Hal ini disebabkan pada suhu yang
meningkat maka kelarutan 2,6-oktadiena-1,8-diol dalam
masing-masing  pelarut juga meningkat. Teori
mengatakan bahwa, dengan meningkatkan suhu,
peristiwa difusi juga akan meningkat, hal ini
mengakibatkan proses ekstraksi juga akan berlangsung
lebih cepat. Namun dalam kaitannya dengan kenaikan
suhu operasi, hal lain yang juga harus diperhatikan
adalah daya tahan zat aktif terhadap suhu. Pada suhu
tinggi bukan tidak mungkin dapat merusak komponen
2,6-oktadiena-1,8-diol. (Panji, 2012)
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Gambar 5. Pengaruh Suhu Pada Hasil Ekstraksi dengan
pelarut Etanol

PENGARUH SUHU PADA VARIASI SOLVEN

Gambar 7 menunjukkan pengaruh suhu pada kedua
solven etanol dan hexana. Dapat dilihat bahwa kelarutan
2,6-oktadiena-1,8-diol cenderung lebih besar dengan
pelarut etanol dibandingkan pelarut hexana pada kondisi
suhu dan waktu reaksi yang sama. Pada mulanya, saat
kondisi suhu paling rendah yaitu 50°C, kelarutan zat
aktif dalam etanol lebih rendah dibandingkan dalam
heksana dimana dihasilkan yield 23,1 berbanding
30,4 %, hal ini diduga bahwa pada suhu tersebut masih
jauh dari titikk didih etanol yaitu 78°C sehingga
difusivitas etanol masih rendah. (Handayani &
M.Safaatul, 2010). Namun dengan meningkatnya suhu
operasi, kelarutan zat aktif dalam etanol perlahan
meningkat bahkan melampau kelarutan dalam hexana
baik pada suhu 60 maupun pada suhu 70°C. Hasil yield
terbaik yang diperoleh pada suhu 70°C yaitu 45,4 %.

Yield 2,6-oktadiena-1,8-diol (%)
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Gambar 7. Pengaruh Suhu Pada Hasil Ekstraksi variasi
pelarut pada waktu 180 menit

KESIMPULAN

Kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini
adalah sebagai berikut:

1. Keberhasilan proses ekstraksi sangat dipengaruhi
oleh ketepatan memilih solven dan ketepatan dalam
menentukan kondisi operasi

2. Hasil ekstraksi terbaik diperoleh dengan pelarut
etanol dengan kondisi suhu suhu 70°C, dan waktu
ekstraksi 180 menit.
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